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RINGKASAN

Ketergantungan berlebihan pada teknologi berpotensi mempengaruhi
karakter anak didik yang lebih muda. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi hubungan antara jenis karakter siswa dengan ketergantungan
terhadap perangkat elektronik di SD Negeri Merjosari 04, Kelurahan Lowokwaru,
Kota Malang. Metode penelitian yang digunakan adalah eksplorasi dan
melibatkan partisipasi dari 83 siswa, di mana 47 siswa diantaranya diambil
sebagai sampel penelitian. Pengujian dilakukan melalui metode pemeriksaan
langsung yang tidak teratur. Ketergantungan terhadap perangkat elektronik
dianggap sebagai variabel bebas, sementara jenis karakter menjadi variabel
tergantung. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuesioner Karakter
Eysenck (EPQ) dan survei mengenai penggunaan perangkat elektronik. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan Uji Fisher Exact.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa di SDN Merjosari
04, Kelurahan Lowokwaru, Kota Malang, memiliki ketergantungan yang
signifikan pada perangkat elektronik. Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa
sekolah dasar dengan ketergantungan serius pada perangkat elektronik memiliki
risiko lebih tinggi untuk mengalami perubahan karakter yang negatif
dibandingkan dengan siswa yang memiliki ketergantungan rendah. Oleh karena
itu, para orang tua dan wali murid perlu mengatur dan membatasi penggunaan
teknologi oleh anak-anak demi menjaga perkembangan karakter mereka.

Kata Kunci : Tipe Kepribadian, Kecanduan Gadget , Siswa
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Ketergantungan anak-anak pada gadget berpotensi mempengaruhi karakter
mereka (Rahmandani et al., 2018). Penggunaan perangkat modern, seperti ponsel,
dalam latihan pendidikan dapat secara tidak langsung berdampak pada perubahan
karakter siswa kelas bawah (Ladika, 2018). Karakter dan budi pekerti memiliki
peran penting dalam perkembangan anak, sehingga penting bagi kita untuk
memperhatikan pembentukan karakter pada siswa sekolah dasar (Puntadewa et al.,
2021).

Data dari laporan Terkomputerisasi di Seluruh Bumi tahun 2022
menunjukkan bahwa sekitar 63% populasi dunia, atau sekitar 5 miliar orang,
menggunakan perangkat elektronik. Di Indonesia, analisis Asosiasi Penyelenggara
Akses Web Indonesia (APJIl) periode 2021-2022 mengungkapkan bahwa
terdapat 210,03 juta pengguna perangkat elektronik. Pertumbuhan ini mencapai
6,78% dari periode sebelumnya, dengan tingkat penetrasi web mencapai 77,02%.
Kelompok usia anak-anak dan remaja, yang mencakup 99,16% dari populasi
dalam kelompok usia tersebut, berkontribusi pada tingginya tingkat penggunaan
perangkat. Indonesia juga menempati peringkat keempat secara global dalam
penggunaan alat kontrasepsi (Agustina, 2015).

Pengguna perangkat elektronik cenderung lebih aktif dalam mencari
informasi. Rata-rata pengguna ponsel menghabiskan lebih dari dua jam setiap hari
untuk aktivitas ini. Mereka juga cenderung menggunakan perangkat untuk hiburan

virtual, seperti bermain musik dan game (Sanjiwani, 2020). Asosiasi Dokter Anak



45

AS dan Kanada merekomendasikan bahwa anak-anak usia 0 hingga 2 tahun tidak
boleh terpapar perangkat elektronik, sedangkan anak-anak usia 3 hingga 5 tahun
sebaiknya terbatas maksimal 60 menit per hari, dan anak-anak usia 6 hingga 18
tahun hanya diperkenankan menggunakan perangkat selama 2 jam per hari.
Namun, banyak anak justru menghabiskan lebih banyak waktu bermain dengan
perangkat daripada rekomendasi tersebut. Bahkan lebih mengkhawatirkan, anak-
anak sudah terbiasa menggunakan perangkat, seperti ponsel dan tablet, sejak usia
dini (Kartika, 2014).

Obsesi terhadap perangkat juga berpengaruh terhadap perilaku dan karakter
anak dalam kegiatan sehari-hari. Anak-anak yang sering menggunakan gadget
cenderung bergantung padanya, dan hal ini menjadi rutinitas sehari-hari bagi
mereka (Al-Ayouby, 2017). Fenomena ini dapat mempengaruhi pengembangan
anak dalam bermain lebih sering daripada berinteraksi atau belajar.
Ketergantungan pada internet, permainan, dan konten dengan unsur hiburan
seksual dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan anak. Di sisi lain,
penggunaan perangkat juga dapat memberikan manfaat dalam hal akses informasi
dan pengetahuan terbaru (Puteri, 2018).

Tipe karakter menggambarkan sifat unik individu yang tercermin dalam
pemikiran, emosi, pertimbangan, dan aktivitas yang masih dapat dipengaruhi oleh
lingkungan sosial dan non-sosial, serta pengaruh dunia objektif (Baktiyar et al.,
2016). Karakteristik utama individu meliputi keramahan, ketidaksopanan, humor,
antusiasme, pemikiran cepat, optimisme, dan atribut lain yang mencerminkan

nilai-nilai hubungan sosial (Sasmoko, 2016).
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Studi oleh Hidayat et al. (2021), berjudul "Making Sense of Effect of Using
Contraptions on the Character of Primary Younger Students: A Contextual
Investigation on Student "X, menunjukkan bahwa penggunaan alat elektronik
dapat mempengaruhi perilaku siswa sekolah dasar yang lebih muda. Pendekatan
serupa juga dijelaskan oleh Rahmandani et al. (2018), yang mengaitkan
penggunaan gadget dengan perkembangan kepribadian dan karakter siswa.
Penggunaan gadget, terutama ponsel, dapat memberikan manfaat edukatif jika
diimplementasikan dengan baik.

Hasil laporan dasar yang dihasilkan oleh ilmuwan pada tanggal 24
November 2022 di SD Negeri Merjosari 04, Kecamatan Lowokwaru, Kota
Malang menunjukkan bahwa dari 10 siswa kelas Il1, 1V, dan V yang berpartisipasi
dalam pertemuan, 8 siswa memiliki ponsel dengan tujuan menghubungi orang tua,
sementara 2 siswa lainnya tidak memiliki ponsel karena dilarang oleh orang tua
mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian siswa memiliki
akses terhadap perangkat, tidak semua siswa di kelas bawah memenuhi syarat
untuk memiliki gadget. Dalam pertemuan tersebut, siswa terlibat dalam diskusi
dengan berbicara dan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh para abhli.
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul
“Hubungan kecanduan gadget dengan tipe kepribadian siswa di SD Negeri
Merjosari 04 Kecamatan Lowokwaru Kota Malang”.
1.2.Rumusan Masalah

Apakah karakteristik kepribadian siswa SD Negeri Merjosari 04 Kecamatan
Lowokwaru Kota Malang berhubungan dengan penggunaan gadget?

1.3. Tujuan Penelitian
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1.3.1. Tujuan Umum
Menemukan Kketerkaitan antara obsesi terhadap gadget dengan tipe

kepribadian siswa pengganti di SD Negeri Merjosari 04 Kelurahan Lowokwaru

Kota Malang

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Menentukan anak SD Negeri Merjosari 04 Kecamatan Lowokwaru Kota
Malang yang kecanduan gawai

2. Mencirikan macam-macam kepribadian pada anak SD Negeri Merjosari 04
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang

3. Mengkaji hubungan tipe kepribadian siswa dengan adiksi gadget di SD
Negeri Merjosari 04 Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.

1.4.Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Tujuan dari temuan penelitian ini adalah untuk memberikan pengetahuan,
statistik, dan dukungan untuk permintaan untuk dapat mengambil tindakan apa

pun yang diperlukan untuk mengekang kebiasaan gadget tipe karakter siswa.

1.4.2. Manfaat Praktis

1. Anak Sekolah
Diharapkan anak sekolah dapat menambah pengetahuan dan informasi tentang
pengelolaan adiksi gadget untuk pemahaman mereka tentang tipe kepribadian
siswa.

2. Sekolah
Sekolah dapat memberikan informasi mengenai jenis karakter siswa dan

pengendalian perbudakan perangkat.
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Menerapkan ilmu yang dipelajari di sekolah, serta menambah ilmu dan

keterampilan, merupakan pengalaman yang penting. Hal ini berlaku terutama

untuk mengelola ketergantungan gadget dengan karakter siswa yang berbeda.

Peneliti Selanjutnya

Penelitian di masa depan dapat mengarah pada analisis komparatif yang

melihat dukungan orang tua untuk karakter siswa kelas yang lebih muda.

1.5.Keaslian Penelitian

No | Peneliti Judul Metode Hasil

1 Fahdian Analisis Dampak | Metode eksplorasi jelas | Dari hasil pemeriksaan dapat
Rahmandani, | Penggunaan subyektif  digunakan | disimpulkan sebagai berikut:
Agus Tinus, Gadget dalam penyelidikan ini. | (a) Ponsel digunakan oleh
M. Mansur (Smartphone) di mana para ilmuwan | setiap siswa di SMAN 9
Ibrahim Terhadap berusaha untuk | Malang. (b) Terjadinya
Tahun (2018) | Kepribadian Dan | memberikan gambaran | variasi karakter dan

Karakter (Kekar) | yang akurat dan tepat | kepribadian yang
Peserta Didik Di | berdasarkan kebenaran | mengganggu pada siswa
Sma Negeri 9 | yang nyata dan | yang sering menggunakan
Malang karakteristik populasi | gawai (ponsel). (c) Setup

tertentu. Penelitian ini | yang optimal adalah

berusaha untuk | memberikan banyak

mempelajari lebih | pengetahuan, dan sekolah

lanjut dan mengatasi | telah menerapkan program

tantangan nyata. | berbasis perangkat (ponsel).

Melalui ~ wawancara,

survei, persepsi, dan

proses  dokumentasi,

informasi

dikumpulkan. Sumber

data diambil adalah

Wakil Kepala Sekolah

Bidang Studi, Guru

PPKn, Guru Agama

Islam, Guru BK, Guru

IPS, Guru IPA, dan

Siswa Kelas XI SMA

Negeri 9 Malang.

2 Muthia Hubungan Tipe | Pendekatan 40 orang (80%) memiliki
Anggraenil, | Kepribadian pemeriksaan tipe karakter penarikan,
Achyar Nawi | Introvert Dengan | menggabungkan sedangkan hanya 10 (20%)
Husain2 , Kecanduan metodologi cross | yang memiliki tipe karakter
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Syamsul
Arifin (2014)

Internet Pada
Siswa Kelas X Di
Sman 1

sectional dengan
strategi  pengamatan
logis. Ukuran sampel

keluar, menurut hasil. 38
responden (76% dari total)
mengatakan bahwa mereka

Banjarmasin yang digunakan sesuai | bergantung  pada  web,
dengan norma Fraenkel | dibandingkan dengan 12
dan  Wallen, dan | responden  (24%), yang
responden diambil | tidak. Uji Fisher
dengan menggunakan | menghasilkan hasil p =
pendekatan pengujian | 0,046 dan rasio probabilitas
yang tidak teratur. | 4,714. Kemungkinan besar
Setelah meminta total | terdapat 38 responden (76%)
50 responden untuk | yang memiliki kecanduan
melengkapi tipe | web dan 40 responden
karakter dan survei | (80%) yang memiliki tipe
Young Web | karakter  pemikir, dan
Compulsion Scale, | terdapat  korelasi  yang
hasilnya dianalisis | signifikan antara keduanya
menggunakan uji | pada siswa kelas X di
Fisher. SMAN 1 Banjarmasin.
Dewi Atika Hubungan antara | Metode pengumpulan | Hubungan positif antara ciri-
Maisarahl , Tipe Kepribadian | informasi ciri  kepribadian ekstrovert
IGAA. Ekstrovert memanfaatkan dan kecenderungan untuk
Noviekayati2 | dengan berbagai ciri | cyberbullying pada individu
, dan Nindia Kecenderungan kepribadian ekstrovert | muda yang menggunakan
Pratitis Cyberbullying dan kecenderungan | Instagram untuk hiburan
Tahun (2018) | pada Remaja | cyberbullying. telah diabaikan.
Awal Pengguna | llmuwan menggunakan
Media Sosial | metodologi Likert
Instagram untuk  mengumpulkan

dua skala. Ukuran non-

parametrik adalah
pendekatan yang
digunakan dalam

penyelidikan ini untuk
menentukan hubungan.

Teknik faktual
Spearman Brown
digunakan untuk
evaluasi informasi

dalam investigasi ini.

Ririn
Setyoningsihl
Evi Rosita2
Sri Sayekti
Tahun 2020

Pengaruh Gadget

Terhadap
Hubungan
Interpersonal
Keluarga  Pada
Remaja Usia 12-
18 Tahun Di
Desa Kepohkidul
Kecamatan

Kedungadem

Dalam penelitian yang
menggabungkan teknik
cross-sectional dengan

kerangka logika
korelasional ini,
populasi diambil

sebanyak 138 remaja
dari Kota Kepohkidul,
Kecamatan
Kedungadem,

Hasil: Analisis terhadap 103
responden menunjukkan
bahwa hampir separuh anak
menggunakan alat
kontrasepsi dalam klasifikasi
sedang yaitu 50 responden
(48,5%), hampir separuh
remaja memiliki hubungan
relasional yang cukup yaitu
38 responden (36,9%), dan
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Kabupaten
Bojonegoro

Kabupaten Bojonegoro
pada tahun 2020. Usia
mereka berkisar antara
12 hingga 18 tahun.

Contoh tersebut
memiliki 103
responden, yang
keputusannya  dibuat
melalui analisis

sederhana yang tidak
teratur. Penggunaan
gawai oleh anak-anak

merupakan faktor
bebas. Ikatan remaja
dengan keluarga

mereka adalah variabel
dependen.  Informasi
dikumpulkan  melalui
survei dan dievaluasi
menggunakan analisis
faktual Spearman's Rho
dengan ambang
signifikansi 0,05.

terdapat dampak alat pada
hubungan relasional
keluarga pada anak usia 12
sampai 18 tahun dengan p-
worth 0,000 dan r-worth
0,810.
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